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 One of the secondary metabolite, namely a sterol had been iosolated from the n-hexane extract of 
Phyllanthus niruri L leaves. This compound was obtained by isolation that consist of extaction, fractionation, 
purification, and identification. The identification covers the melting point test, thin layer chromatography 
and Liebermann-Burchard test. The research results show that the compound is white needle crystal with the 
malting point 120-122⁰C and positive with Lieberman-Burchard reagens that give blue-green coulor. This 
compound have not yet been established, because it must be evaluated by spectroscopy.methods. 
 




Manusia telah lama memanfaatkan 
tumbuhan untuk keperluan pengobatan. 
Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat sudah 
seumur dengan peradaban manusia itu sendiri. Hal 
ini dapat diketahui dari kemampuan sebagian 
masyarakat meracik tum-buhan obat dan tradisi 
minum jamu yang turun-menurun dan mengakar 
kuat. 
Dewasa ini, popularitas tumbuhan obat 
semakin berkibar. Berbagai jenis produknya terus 
bermunculan, diantaranya adalah berupa 
suplement food (makanan tambahan), health food 
(makanan kesehatan) dan herbal medicine (obat 
herbal). Kondisi ini turut dipengaruhi oleh 
kesadaran masyarakat yang semakin meningkat 
akan pentingnya kembali ke alam (back to nature) 
dengan memanfaatkan obat-obat alami. Meskipun 
demikian, banyak masyarakat tidak menyadari 
bahwa sebagian besar produk herbal tersebut 
bahannya ada di sekelilingnya bahkan tidak 
sedikit yang termasuk gulma (Kardinan, & 
Rahmat, 2004). 
Meniran termasuk salah satu jenis gulma 
semusim, yaitu gulma yang daur hidupnya kurang 
dari satu tahun. Meniran dengan nama simplisia 
phyllanthi herba (herba meniran) berfungsi 
sebagai antihepatotoksik, antiradang, antivirus, 
diuretik, antikarsinogen, antitusif, hipoglikemik, 
mengobati sariawan, sakit perut, eksim, epilepsi, 
batu kandung empedu, batu ginjal dan diare. 
Menurut hasil penelitian terbaru, meniran dapat 
meningkatkan fungsi kekebalan tubuh (Djauhari, 
E & Hernani, 2004). 
Secara etnofitomedika, meniran telah 
lama digunakan oleh masyarakat di berbagai 
belahan dunia seperti di Indonesia, Madras, 
Vietnam, Kamboja, Thailand, Malaysia dan India 
sebagai obat. Meniran dimanfaatkan oleh 
masyarakat antara lain untuk mengobati diare, 
sariawan, batu ginjal, ayan, influensa, antiradang, 
hepatitis B, demam, TBC dan peluruh air seni. 
Hal lain yang mendukung meniran 
sebagai salah satu jenis gulma yang bermanfaat 
bagi kesehatan adalah adanya hasil penelitian 
secara klinis oleh para ahli antara lain peneliti 
Brazil pada tahun 1984 berhasil mengisolasi suatu 
senyawa alkaloid sekurinin [1] dari meniran yang 
memiliki aktivitas antispasmodik (antikejang) 
yang sangat kuat, sehingga cukup efektif untuk 
mengatasi epilepsi. Selanjutnya, pada tahun 1996, 
Kadow KF, dkk berhasil mengisolasi senyawa 
flavonoid berupa rutin [2] dan kuersetin [3] yang 
berkhasiat sebagai peluruh air seni dan 
antikarsinogen (Kardinan, & Rahmat, 2004). 
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Khasiat meniran yang beragam tersebut 
berkaitan erat dengan zat atau senyawa yang 
dikandungnya. Senyawa yang dimaksud adalah 
senyawa metabolit sekunder, yaitu senyawa kimia 
non nutrisi yang terbentuk dalam tumbuhan. 
Senyawa-senyawa kimia yang termasuk dalam 
metabolit sekunder antara lain senyawa golongan 
alkaloid, flavonoid, terpenoid, sterol dan minyak 
atsiri. Pada meniran, beberapa senyawa kimia 
tersebut tersebar pada semua bagian tumbuhan 
seperti akar, batang dan daun. Umumnya yang 
dimanfaatkan sebagai obat adalah herba, yaitu 
bagian tumbuhan yang berada di atas tanah atau 
bagian tumbuhan selain akar. Bagian ini lebih 
banyak terdiri dari daun. 
Mengingat meniran memiliki khasiat 
yang beragam dalam menunjang kesehatan dan 
keberadaanya kurang mendapat perhatian, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti kandungan 
senyawa metabolit sekun-der ekstrak n-heksana 
tumbuhan ini yakni pada spesies Phyllanthus 
niruri L. atau meniran hijau. 
 
B. Metode Penelitian 
1. Alat dan Bahan 
 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah chamber, pelat KLT, kolom kromatografi 
cair vakum, kolom flash, corong biasa, labu 
Erlenmeyer berbagai ukuran, gelas ukur berbagai 
ukuran, timbangan listrik, penangas air, oven, 
bejana, maserasi, tabung reaksi, pipet tetes, botol 
jam, vial, alat penentuan titik leleh elektrotermal, 
batang pengaduk, cawan Petri dan lain-lain. 
Bahan tumbuhan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah serbuk halus daun meniran 
hijau. Pelarut-pelarut organik yang di-gunakan 
untuk keperluan ekstraksi (maserasi) dan 
kromatografi kolom cair vakum adalah pelarut 
yang berkualitas teknis yang telah didestilasi 
ulang sedangkan untuk keperluan pemurnian dan 
karakterisasi digunakan pelarut yang berkualitas 
pro-analisis (pa). pelarut-pelarut tersebut adalah 
metanol, etanol, n-heksana, kloroform, aseton, 
dan etilasetat. Larutan pereaksi yang digunakan 
yaitu pereaksi Liebermann-Burchard. 
Bahan lain yang digunakan adalah 
vanilin, asam sulfat 10%, penampak noda 
Ce(SO4)2, silika gel G 60, silika gel G.60 (70-230 
mesh), silika gel G 60 GF254, plat KLT 
aluminium berlapis silika gel GF254, kertas 
aluminium foil dan kertas saring biasa. 
 
2. Prosedur Kerja 
Penelitian ini meliputi empat tahap 
pengerjaan, yaitu ekstraksi, fraksinasi, pemurnian 
dan identifikasi.  
a. Ekstraksi 
Serbuk halus daun meniran hijau (1,5 kg) 
dimaserasi dengan n-heksana selama 1 x 48 jam. 
Pada hari ketiga, ekstrak dikeluarkan dan residu 
dimaserasi kembali dengan pelarut yang sama. 
Prosedur ini dilakukan hingga hasil perendaman 
terakhir tidak berarti lagi kandungan kimianya. 
Ekstrak yang diperoleh diuapkan pelarutnya 
dengan cara destilasi hingga diperoleh ekstrak 
kental (74,8 gram). 
b. Fraksinasi 
Sebelum difraksinasi, ekstrak tersebut 
dianalisis dengan kromatografi lapis tipis (KLT) 
untuk menentukan jenis pelarut yang sesuai pada 
kromatografi kolom cair vakum dan untuk 
mengetahui jumlah komponen kandungan 
kimianya. Dari hasil analisis KLT tersebut 
diperoleh eluen etilasetat: heksan (2 : 8). 
Cairan kental yang terdiri dari beberapa 
komponen tersebut difraksinasi dengan metode 
kromatografi kolom cair vakum menggunakan 
silika gel G 60 sebagai fasa diam, sedangkan 
eluennya dimulai dari n-heksana yang 
ditingkatkan kepolarannya secara bergradien 
dengan etilasetat sebagai fasa gerak. Volume 
setiap sistem eluen yang digunakan adalah 100 
mL. dari hasil fraksinasi ini, diperoleh 29 fraksi. 
Hasil fraksinasi dianalisis dengan kromatografi 
lapis tipis dengan eluen etilasetat : heksan (2 : 8). 
Fraksi-fraksi dengan kromatogram yang sama 
digabung dan diuapkan pelarutnya yang kemudian 
diuji dengan pereaksi Liebermann-Burchard. 
Fraksi 16-18 setelah digabung dan 
diuapkan pelarutnya, diperoleh padatan berwarna 
hijau (0,28 gram). Padatan ini difraksinasi 
kembali dengan kromatografi kolom flash 
menggunakan adsorben silika gel G 60 GF254 
sebagai fasa diam dan eluennya dimulai dari 
etilasetat: heksan (1 : 9) dan ditingkatkan 
kepolarannya secara bergradien sebagai fasa 
gerak. Volume yang digunakan pada setiap sistem 
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eluen adalah 50 mL. Dari hasil fraksinasi ini 
diperoleh 34 fraksi. 
c. Pemurnian 
Fraksi 22 dan 23 hasil fraksinasi ulang 
digabung kemudian diuapkan pelarutnya. 
Selanjutnya direkristalisasi dengan n-heksana, 
sehingga diperoleh kristal sebanyak 20 mg. 
d. Identifikasi 
Kristal yang diperoleh diuji 
kemurniannya dengan kromatografi lapis tipis dan 
ditentukan titik lelehnya. Selanjutnya, 
diidentifikasi dengan pereaksi Liebermann-
Burchard. 
 
3. Teknik Analisis Data 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini 
adalah kromatogram hasil KLT, titik leleh dan 
hasil reaksi dengan pereaksi Liebermann-
Burchard. Hasil kromatogram KLT digunakan 
untuk memprediksi jumlah komponen senyawa 
kimia yang terdapat dalam ekstrak daun meniran 
hijau, menentukan jenis pelarut yang akan 
digunakan pada kromatografi kolom cair vakum, 
mendeteksi kemurnian kristal dan menghitung 
harga Rf senyawa yang terelusi. 
Harga titik leleh digunakan untuk 
mengetahui kemurnian senyawa kimia dari kristal 
yang diperoleh dengan melihat trayek titik 
lelehnya. Jika trayek titik lelehnya tajam, maka 
senyawa tersebut telah murni. 
Hasil reaksi dengan peraksi Liebermann-
Burchard digunakan untuk mengetahui apakah 
senyawa kimia yang diperoleh tergolong sterol. 
Apabila hasil reaksi antara senyawa kimia yang 
diperoleh dengan pereaksi Liebermann-Burchard 
menunjukkan warna hijau atau biru, maka 
senyawa tersebut tergolong sterol. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
 
Serbuk halus daun meniran hijau (1,5 
kg) dimaserasi dengan menggunakan pelarut n-
heksana hingga hasil perendaman terakhir tidak 
berarti lagi kandungan kimianya. Larutan n-
heksana yang diperoleh, diuapkan pelarutnya 
dengan cara destilasi sehingga dihasilkan berupa 
cairan kental berwarna hijau kekuningan sebanyak 
74,8 gram (4,98%). Hasil analisis kromatografi 
lapis tipis dengan eluen etilasetat : heksan (2 : 8) 
menunjukkan bahwa ekstrak tersebut 
mengandung minimal enam komponen senyawa 
kimia. Ekstrak kental yang diperoleh (5g) 
difraksinasi dengan kromatografi kolom cair 
vakum menggunakan adsorben silika gel G 60 
sebagai fasa diam dan eluen n-heksana yang 
ditingkatkan kepolarannya secara bergradien 
dengan etilasetat sebagai fasa gerak memberikan 
29 fraksi. Kromatografi lapis tipis dengan eluen 
etilasetat : n-heksan (2 : 8) memberikan 
kromatogram seperti gambar 3. Fraksi-fraksi 
dengan kromatogram sama digabung hingga 
diperoleh sepuluh komponen yakni komponen A 
(fraksi 1 dan 2), komponen D (fraksi 5-8), 
komponen E (fraksi 9-13), komponen F (fraksi 14 
dan 15), komponen G (fraksi  16-18), komponen 
H (fraksi 19 dan 20), komponen I (fraksi 21 dan 
22), komponen J (fraksi 23 dan 24), komponen K 
(25 dan 26) dan komponen L (fraksi 27-29). 
Komponen B dan komponen C hanya terdiri dari 
satu fraksi yaitu komponen B (fraksi 3) dan 
komponen C berwarna kuning muda (0,05 g). 
Setelah komponen-komponen tersebut 
diuapkan pelarutnya diperoleh padatan yakni 
komponen A berwarna kuning (0,06 g), 
komponen B berwarna kuning (0,16 g), 
komponen C berwarna kuning (0,13 g), 
komponen D berwarna hijau muda (0,03 g), 
komponen E berwarna hijau (0,23 g), komponen F 
berwarna hijau (0,24 gram), komponen G 
berwarna hijau (0,28 g), komponen H berwarna 
hijau (0,22 g), komponen I berwarna hijau (0,07 
g), komponen J berwarna kuning muda (0,03 g), 
komponen K berwarna kuning muda (0,02 g) dan 
komponen L berwarna kuning muda (0,05 g). 
Komponen-komponen tersebut 
selanjutnya diuji dengan pereaksi Liebermann-
Burchard dan komponen A menunjukkan warna 
hijau, komponen B menunjukkan warna hijau, 
komponen C menunjukkan warna hijau, 
komponen D menunjukkan warna hijau, 
komponen E menunjukkan warna biru kehijauan, 
komponen F menunjukkan warna biru kehijauan, 
komponen G menunjukkan warna biru kehijauan, 
komponen H menunjukkan warna biru kehijauan, 
komponen I menunjukkan warna biru kehijauan, 
komponen J menunjukkan warna hijau, komponen 
K menunjukkan warna hijau dan komponen L 
menunjukkan warna hijau.  
Fraksi 16-18 (komponen G) berupa 
padatan hijau sebanyak 0,28 g difraksinasi ulang 
dengan kromatografi kolom flash menggunakan 
adsorben silika gel G 60 GF254 sebagai fasa diam 
dan etilasetat : n-heksana (1 : 9 dan 2 : 8) sebagai 
fasa gerak. Dari hasil fraksinasi ulang ini, 
diperoleh 34 fraksi. 
Fraksi 22 dan 23 hasil fraksinasi ulang 
digabung dan diuapkan pelarutnya kemudian 
direkristalisasi dengan n-heksana, diperoleh 
kristal berbentuk jarum sebanyak 20 mg (7,14%). 
Analisis KLT menunjukkan satu noda pada tiga 
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sistem pelarut menghasilkan Rf 0,8 dengan eluen 
etilasetat (a); 0,6 dengan eluen etilasetat : heksana 
= 6 : 4 (b) dan 0,4 eluen etilasetat : heksana = 3 : 7 
(c). Senyawa yang diperoleh mempunyai titik 
leleh 120-122⁰C dan hasil uji dengan pereaksi 
Liebermann-Burchard memberikan warna biru 
kehijauan. 
Melalui diagram kerja seperti yang 
meliputi maserasi, kromatografi lapis tipis, 
kromatografi kolom cair vakum, kromatografi 
kolom flash dan rekristalisasi diperoleh kristal 
putih berbentuk jarum sebanyak 20 mg (7,4%). 
Senyawa ini bereaksi positif terhadap pereaksi 
Liebermann-Burchard yaitu memberikan warna 
biru kehijauan. 
Pada proses maserasi, serbuk halus daun 
meniran hijau (1,5 kg) dimaserasi hingga hasil 
perendaman terakhir tidak berarti lagi kandungan 
kimianya. Hal ini ditandai dengan warna maserat 
yang dihasilkan tidak pekat lagi (bening). Maserat 
yang dihasilkan dipekatkan dengan cara evaporasi 
sehingga diperoleh ekstrak kental berwarna hijau 
kekuningan sebanyak 74,8 gram (4,98%). 
Sebelum difraksinasi, ekstrak kental 
yang diperoleh dianalisis dengan kromatografi 
lapis tipis dengan berbagai macam eluen seperti 
aseton, kloroform, etanol, etilasetat dan n-
heksana. Hasil analisis KLT menunjukkan bahwa 
eluen etilasetat-heksana adalah eluen yang sesuai 
untuk digunakan pada kromatografi kolom cair 
vakum karena dengan eluen ini, kromatogram 
lapis tipis menunjukkan pemisahan yang paling 
baik. Selain itu, kromatogram lapis tipis dengan 
eluen tersebut (etilasetat : heksana = 2 : 8) 
menunjukkan minimal enam komponen senyawa 
kimia yang terkandung dalam ekstrak. 
Hasil fraksinasi kromatografi kolom cair 
vakum dari lima gram ekstrak kental 
menggunakan adsorben silika gel G 60 sebagai 
fasa diam dan eluen n-heksana yang ditingkatkan 
kepolarannya secara bergradien dengan etilasetat 
sebagai fasa gerak memberikan 29 fraksi (gambar 
3). Volume yang digunakan pada setiap sistem 
eluen tersebut adalah 100 mL. Fraksi yang sama 
kromatogramnya digabung, sehingga diperoleh 10 
komponen yaitu A, D, E, F, G, H, I, J, K dan L, 
sedangkan komponen B dan C hanya terdiri dari 
satu fraksi. Komponen-komponen tersebut setelah 
diuapkan pelarutnya, diperoleh padatan. 
Komponen A, B dan C menghasilkan padatan 
berwarna kuning; komponen D menghasilkan 
padatan berwarna hijau muda; komponen E, F, G, 
H dan I menghasilkan padatan berwarna hijau 
sedangkan komponen J, K dan L menghasilkan 
padatan berwarna kuning muda. 
Komponen-komponen tersebut 
selanjutnya diuji dengan pereaksi Liebermann-
Burchard (asam asetat anhidrat : asam sulfat pekat 
= 1 : 10). Komponen dengan warna padatan 
kuning, hijau muda dan kuning muda, setelah 
diuji memberikan warna kuning dan komponen 
dengan warna padatan hijau setelah diuji 
memberikan warna biru kehijauan. Perubahan 
warna yang diberikan yaitu warna hijau dan biru 
kehijauan menunjukkan bahwa komponen-
komponen yang dihasilkan positif terhadap 
Liebermann-Burchard dan diasumsikan bahwa 
komponen-komponen tersebut mengandung 
senyawa sterol. 
Fraksi 16-18 (komponen G) berupa 
padatan hijau merupakan satu-satunya komponen 
yang berpotensi untuk dilanjutkan. Hal ini 
didasarkan pada fakta bahwa hanya komponen 
tersebut yang menunjukkan adanya kristal yang 
terbentuk pada dinding botol, sedangkan 
komponen-komponen lain hanya berupa padatan 
biasa. Karena kristal yang terbentuk masih sulit 
untuk dimurnikan dengan metode rekristalisasi, 
maka komponen ini difraksinasi ulang dengan 
kromatografi kolom flash menggunakan adsorben 
silika gel G 60 GF254 sebagai fasa diam dan 
etilasetat : heksana (1 : 9 dan 2 : 8) sebagai fasa 
gerak. Volume yang digunakan pada setiap 
system eluen tersebut adalah 50 mL. Dari hasil 
fraksinasi ulang ini, diperoleh 34 fraksi. 
Dari keseluruhan fraksi, hanya fraksi 22 
dan 23 yang membentuk kristal. Kedua fraksi ini 
memberikan penampakan noda yang sama pada 
kromatogram lapis tipis sehingga digabung 
menjadi satu. Gabungan kedua fraksi ini 
kemudian diuapkan pelarutnya hingga terbentuk 
kristal berwarna kehijauan. Kristal ini selanjutnya 
direkristalisasi dengan n-heksana, diperoleh 
kristal putih berbentuk jarum sebanyak 20 mg 
(7,14%). Fraksi lainnya hanya membentuk 
padatan biasa sehingga tidak dilanjutkan. 
Kristal yang diperoleh diuji 
kemurniannya dengan kromatografi lapis tipis dan 
ditentukan titik lelehnya. Analisis KLT 
menunjukkan satu noda pada tiga sistem pelarut 
dan titik leleh senyawa yang diperoleh adalah 
120-122°C menunjukkan trayek titik lelehnya 
tajam (rangenya rendah). Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa senyawa yang diperoleh 
sudah murni. 
Hasil kromatografi lapis tipis dengan 
menggunakan eluen yang tingkat kepolarannya 
bervariasi dari relatif kurang polar ke tingkat 
relatif polar yaitu etilasetat : heksana = 3 : 7, 
etilasetat : heksana = 6 : 4 dan etilasetat 
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menunjukkan harga Rf pada eluen yang relatif 
polar lebih besar dibandingkan dengan harga Rf 
pada eluen yang relatif kurang polar yaitu Rf 3 : 7 
= 0,4; Rf 6 : 4 = 0,6; sedangkan Rf etilasetat = 
0,8. Dari kromatogramnya tampak bahwa 
senyawa yang diperoleh adalah senyawa yang 
relatif polar. Senyawa yang diperoleh bereaksi 
positif terhadap pereaksi Liebermann-Burchard 
yaitu memberikan warna biru kehijauan. Ini 
berarti bahwa senyawa yang diperoleh dapat 
dikelompokkan sebagai senyawa sterol. 
Sterol yang umumnya terdapat pada 
tumbuhan tingkat tinggi adalah β-sitosterol [4] 
dengan titik leleh 140⁰C, stigmasterol [5] dengan 
titik leleh 160-164⁰C dan kampesterol [6] dengan 
titik leleh 157-158⁰C. Ketiga sterol ini biasa 
disebut sebagai fitosterol. Ergosterol [7] adalah 
sterol yang terdapat pada tumbuhan rendah seperti 
fungus  dengan titik leleh 160⁰C. senyawa sterol 
yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki titik 
leleh 120-122⁰C, tidak berada pada range titik 
leleh senyawa-senyawa sterol yang telah 
disebutkan sebelumnya. Ini berarti bahwa 
senyawa yang diperoleh tidak termasuk dalam 









Dari penelusuran literatur, senyawa 
sterol dengan titik leleh 120-122⁰C antara lain 




Senyawa yang diperoleh dalam 
penelitian ini belum dapat ditentukan strukturnya. 
Untuk menentukan struktur senyawa ini, 
diperlukan data spektroskopi seperti spektroskopi 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
hasil senyawa yang diperoleh dari ekstrak n-
heksana daun meniran hijau adalah salah satu 
senyawa bahan alam yang tergolong sterol. Hal 
ini didukung oleh adanya reaksi positif terhadap 
kristal dengan pereaksi Liebermann-Burchard 
yakni memberikan warna biru kehijauan. Kristal 
yang diperoleh berbentuk jarum berwarna putih 
ini memiliki titik leleh 120 – 122⁰C. struktur 
senyawa ini belum dapat ditentukan, untuk 
menentukan strukturnya diperlukan data 
spektroskopi seperti spektroskopi UV-Vis, 
spektroskopi IR dan spektroskopi NMR. 
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